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INTISARI 

 

DINAMIKA KETAHANAN KELUARGA SINGLE PARENT YANG BERCERAI : 

STUDI FENOMENOLOGI 

 

Yolashania Anggita Putriherna 

17107010108 

 

Single parent memiliki tantangan lebih dalam membentu ketahanan keluarga. Ketahanan 

keluarga merupakan sebuah pengukuran kokohnya sebuah keluarga dengan kemampuan untuk 

mengelola setiap sumber daya yang ada di dalam keluarga tersebut. Oleh karena itu penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dinamika ketahanan keluarga seorang single parent 

yang bercerai serta apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarga seorang 

single parent yang bercerai. Subjek pada penelitian ini berjumlah 5 orang. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah pendekatan fenomenologi. Penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling dalam 

menemukan informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi dan wawancara. Kriteria informan pada penelitian ini yaitu telah menjadi 

seorang single parent. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa temuan, yaitu dinamika 

ketahanan keluarga yang berbeda setiap informan, seperti berfokus pada komunikasi aktif, 

kebahagiaan, upaya dekat dengan anak, saling menguatkan dan memahami, serta memperkaya 

syukur. Faktor pendukung yang mempengaruhi ketahanan keluarga pada kelima informan 

yaitu anak-anak dan Tuhan serta faktor penghambat seperti ekonomi dan kesehatan mental 

anak-anak pasca perceraian. Temuan menarik pada penelitian ini adalah kelima informan yang 

tidak memiliki keinginan untuk menikah lagi.  

 

Kata kunci : keluarga, ketahanan keluarga, orang tua tunggal  
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ABSTRACT 

 

THE DYNAMICS OF FAMILY STRENGHT IN DIVORCED SINGLE PARENTS 

Yolashania Anggita Putriherna 

17107010108 

Single parents have more challenges in building family strenght. Family strenght is a measure 

of the strength of a family with the ability to manage every resource in the family. Therefore, 

this study aims to find out how the dynamics of family strenght of a divorced single parent and 

what are the factors that affect the family strenght of a divorced single parent. Subjects in this 

study amounted to 5 people. This study uses a qualitative research type. The approach used for 

this research is a phenomenological approach. This study uses a snowball sampling technique 

in finding informants. The data collection technique used in this research is the method of 

observation and interviews. The criteria for the informants in this study were to become a 

single parent. Based on the results of the study, there are several findings, namely the dynamics 

of family strenght that is different for each informant, such as focusing on active 

communication, happiness, efforts to be close to children, strengthening and understanding 

each other, and enriching gratitude. Supporting factors that affect family strenght in the five 

informants are children and God and inhibiting factors such as the economy and mental health 

of children after divorce. An interesting finding in this study was that the five informants had 

no desire to remarry. 

Keywords: family, family strenght, single parent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 

keluarga dan beberapa orang yang tinggal terkumpul di bawah suatu atap dalam 

keadaan yang sama. Keluarga adalah tempat pertama untuk memulai kehidupan dengan 

saling berinteraksi antar anggotanya. Menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan 

Masyarakat (dalam Aziz, 2017), keluarga merupakan institusi terkecil dari suatu 

masyarakat yang memiliki struktur sosial dan sistem tersendiri yang tinggal dalam satu 

rumah dan masih memiliki hubungan satu sama lain (kekerabatan, pernikahan, 

kelahiran, adopsi, dan lainnya). Selain itu, menurut Ali (2010) mengatakan definisi 

keluarga adalah dua atahu lebih individu yang tinggal bersama karena adanya sebuah 

hubungan baik dari adanya pernikahan, hubungan kerabat maupun adopsi di dalam 

sebuah keluarga (rumah tangga) yang didalamnya terjadi interaksi satu sama lain 

sehingga terwujudnya pertahanan suatu budaya. Menurut BKKBN (dalam Sudiharto, 

2007) keluarga merupakan dua orang atahu lebih yang dibentuk berdasarkan ikatan 

pernikahan yang sah, mampu bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan hidup 

yang layak baik secara spiritual maupun materiil serta memiliki hubungan yang 

seimbang dan selaras baik antar setiap anggota keluarga maupun antar masyarakat di 

lingkungannya.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, keluarga merupakan sebuah 

ikatan satu sama lain yang tinggal dalam satu tempat dengan banyak hal yang akan 

terjadi di dalamnya. Oleh karena itu, banyak pengalaman dan kejadian yang terjadi 

berawal dari sebuah keluarga. Menurut Harry (2019) dalam penelitiannya menyebutkan 
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bahwa setiap masalah pasti memiliki kaitan kuat dengan adanya keluarga. Banyak 

tantangan yang harus dihadapi baik secara individu pada dirinya maupun individu 

dengan orang lain di keluarga tersebut. Seluruh anggota keluarga berusaha untuk saling 

menguatkan satu sama lain supaya terciptanya keluarga yang kokoh. Tetapi dalam 

sebuah hubungan antar anggota keluarga juga tentu tidak jarang menimbulkan konflik 

yang dapat bermula dari hal-hal kecil hingga harapan-harapan yang tidak realistis yang 

dilakukan baik di pihak suami atahupun istri. Timbulnya rasa kecewa, sikap egois, 

mudah marah hingga keras kepala ini merupakan hasil dari konflik-konflik kecil yang 

timbul dan tidak dapat diselesaikan dengan baik. Akibat kondisi ini maka sering timbul 

pertengkaran yang tidak sesuai dengan pernikahan yang diharapkan dan timbulnya rasa 

kecewa. Rasa kecewa yang timbul itu wajar, tetapi ketika kecewa itu datang dengan 

perasaan yang menyakitkan lainnya tentu akan menimbulkan masalah yang cukup 

besar. Untuk mengatasi rasa kecewa tersebut perlu adanya negosiasi dan saling 

kompromi antar suami istri. Tetapi apabila negosiasi ini tidak mencapai titik terang 

maka akan terjadi sebuah perceraian.  

Berdasarkan data yang ada dari BPS (Badan Pusat Statistik) khusus Daerah 

Istimewa Yogyakarta, dari keseluruhan penduduk berjumlah 3.970.220 pada tahun 

2021 tercatat jumlah perceraian hidup setiap Kabupaten dengan setiap persenan dari 

jumlah keseluruhan penggugat, yaitu pada Kabupaten Bantul jumlah laki-laki 42,8% 

sedangkan perempuan 57,2% dengan jumlah keseluruhan 12.098 di Semester 1 dan 

mengalami kenaikan di Semester 2 menjadi 12.966, untuk Kabupaten Kulon Progo 

jumlah laki-laki 39,9% sedangkan perempuan 60.1% dengan jumlah keseluruhan 6.358 

di Semester 1 dan mengalami kenaikan di Semester 2 menjadi 6.731, untuk Kabupaten 

Gunung Kidul jumlah laki-laki 39,9% sedangkan perempuan 60,7%, untuk Kabupaten 

Sleman jumlah laki-laki 37,3% sedangkan perempuan 62,7% dengan jumlah 
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keseluruhan 19.331 di Semester 1 dan mengalami kenaikan di Semester 2 menjadi 

19.999, dan untuk Kabupaten Yogyakarta Kota jumlah laki-laki 39,7% sedangkan 

perempuan 60,3% dengan jumlah keseluruhan 8.549 di Semester 1 dan mengalami 

kenaikan di Semester 2 menjadi 8.786. Berdasarkan data banyaknya penggugat 

tersebut, dampak yang dirasakan ialah tidak banyak dari ayah dan ibu ini memilih 

menjadi single parent (single parent) dan mengurus anak-anaknya. Menurut Dini, dkk 

(2010) single parent merupakan keluarga yang terdiri dari single parent baik ayah 

maupun ibu yang diakibatkan karena adanya perceraian atahu kematian.  

Single parent dapat juga terjadi pada seorang anak yang kelahirannya tidak ada 

ikatan pernikahan dari ibu dan bapaknya secara sah dan pemeliharaannya menjadi 

tanggung jawab sendiri. Orang tua single parent (tanpa pasangan) akan berusaha untuk 

merawat anaknya sendirian. Menjadi ayah sekaligus ibu tentu saja tidak gampang, 

banyak masalah-masalah yang muncul dan tentu akan berpengaruh terhadap ketahanan 

keluarga. Kondisi single parent mengalami perubahan dan menjadikannya lebih sulit 

dibandingkan dengan asuhan anak dengan orang tua yang lengkap. Termasuk juga 

dengan segala stereotip dari peran gender yang memisahkan ayah sebagai pencari 

nafkah dan ibu sebagai pengasuh anaknya (M.Razif, dkk, 2014).  

Dalam kondisi menjadi single parent, seorang perempuan dituntut untuk 

memiliki peran ganda dalam mengurus rumah tangga, yakni peran sebagai seorang ibu, 

seperti menyiapkan makanan, membersihkan rumah, serta peran seorang ayah, seperti 

mencari nafkah, cakap dalam reparasi perkakas yang rusak, membimbing anak dengan 

baik dan sebaliknya. Peran-peran tersebut harus dijalankan dengan seimbang, karena 

seorang single parent harus mengatur waktu untuk memenuhi peran-peran tersebut. 

Jika salah satu peran tersebut gagal maka akan berakibat munculkan konflik baru yang 

berdampak pada keluarga maupun lingkungan sosial lainnya. Pengaruh dampak yang 
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paling besar adalah pada anak, karena pemberian kasih sayang dan pengawasannya 

menjadi kurang. Sebagai seorang single parent tentu perlu ketahanan keluarga yang 

kuat dalam mendidik anak-anaknya serta menjalani peranan ganda tersebut. 

Sedangkan ketahanan keluarga adalah salah satu alat yang dapat mengukur 

keberhasilan keluarga dalam fungsi, peran, dan bertanggung jawab terhadap setiap 

kesejahteraan anggotanya (Musfiroh, dkk, 2019). Meningkatkan kesejahteraan dan 

kemandirian keluarga merupakan salah satu tujuan dari ketahanan keluarga. Sedangkan 

ketahanan keluarga berdasarkan UU no.10 tahun 1992 merupakan kondisi yang 

dinamik dari sebuah keluarga yang mampu memiliki ketahanan yang baik (fisik, 

material, psikis hingga spiritual) dan mengembangkan diri serta keluarganya untuk 

hidup harmonis serta sejahtera lahir dan batin. DeFrain dan Asay (2012) menyampaikan 

bahwa ketahanan keluarga merupakan suatu konsep holistik yang merangkai alur 

pemikiran suatu sistem, mulai dari kualitas ketahanan sumber daya yang tercipta di 

dalam keluarga tersebut hingga strategi koping yang dilakukan dalam setiap 

permasalahan yang terjadi.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Olson & DeFrain (2006), Family 

strengths atahu ketahanan keluarga merupakan kualitas-kualitas positif yang menjadi 

pondasi atahu ketahanan bagi suatu keluarga dalam menghadapi segala stimulus 

lingkungan dan tantangan kehidupan. Terdapat 6 dimensi ketahanan keluarga, diantara 

nya (a) komitmen dengan indikator kepercayaan, kejujuran, dapat diandalkan, kesetiaan 

dan mau berbagi, (b) komunikasi positif, dengan indikator saling berbagi perasaan, 

memberikan pujian, menghindari saling menyalahkan, dapat saling berkompromi, 

terbuka terhadap ketidaksetujuan, (c) apresiasi dan afeksi, dengan indikator saling 

menjaga, persahabatan, respek terhadap individu, membawa keluarga dalam kondisi 

yang menyenangkan, humor, (d) menikmati waktu bersama, dengan indikator 
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mengutamakan kualitas saat pertemuan bersama, kualitas relasi yang baik memerlukan 

kuantitas waktu pertemuan, saling menikmati saat kebersamaan, berbagi saat-saat 

menyenangkan, (e) kemampuan untuk mengatasi stres dan krisis secara efektif, dengan 

indikator adanya kemampuan beradaptasi, melihat krisis sebagai tantangan dan 

kesempatan, bertumbuh dalam krisis dan terbuka terhadap perubahan, dan menjadi 

resilien, (f) kesejahteraan spiritual, dengan indikator adanya harapan, keyakinan, 

pengorbanan, berbagi nilai etis, kesatuan dalam kemanusiaan.  

Karena ketahanan keluarga menjadi alat ukur sebuah keluarga tentu saja 

ketahanan keluarga dapat menyangkut kemampuan keluarga maupun per seorangan 

untuk memanfaatkan setiap potensi yang ada dalam menghadapi setiap tantangan hidup 

termasuk juga dengan pengembalian fungsi-fungsi keluarga apabila menghadapi 

keadaan krisis maupun setiap tantangan yang menggoyahkan keluarga tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Keri (2008) menyatakan bahwa setiap 

keluarga memiliki caranya masing-masing dalam memperkuat ketahanan keluarga. 

Tidak ada faktor kunci yang mampu menjadi tolak ukur ketahanan keluarga karena 

perbedaan etnis dan budaya. Sedangkan pendapat Pearsall (1996) menyatakan bahwa 

terdapat faktor pendukung kesuksesan dalam membina keluarga dan memperkuat 

ketahanan keluarganya, diantara memiliki dukungan kasih sayang yang baik, 

melakukan dan melangkah bersama-sama, menciptakan hubungan keluarga yang 

positif antar anggota, melindungi martabat keluarga bersama, dan menjaga 

keharmonisan  

Sedangkan Ditha (2018) pada penelitiannya menunjukkan adanya faktor yang 

terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi penurunan 

ketahanan keluarga. Pada penelitiannya, disebutkan bahwa faktor internal dipengaruhi 

oleh intensitas waktu bersama yang jarang dilakukan dan komunikasi yang kurang. 
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Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan kebiasaan yang dibentuk 

dalam sebuah keluarga yang tanpa sadar mempengaruhi ketahanan keluarga. Olson 

(2006) juga melakukan sebuah penelitian dengan tujuan untuk menemukan ketahanan 

keluarga berdasarkan dari banyak negara yaitu 18 negara sekaligus dan ditemukan 

bahwa terbentuknya ketahanan keluarga (family strengths) sangat dipengaruhi oleh 

faktor budaya yang melatarbelakangi kehidupan keluarga. Oleh karena itu, ketahanan 

keluarga yang ada pada setiap keluarga dari suku bangsa, kewarganegaraan atahu ras 

yang berbeda pasti akan berbeda pula. Setiap negara, suku bangsa dan ras memiliki 

kekhasan masing-masing dan tidak dapat digeneralisasikan. Menurut penelitian yang 

dilakukan Anisah, dkk (2016) setidaknya terdapat lima gambaran adanya ketahanan 

keluarga yang erat, yaitu sikap saling melayani sebagai tanda adanya saling 

menyayangi, keakraban dan keharmonisan. Selanjutnya yang kedua terbentuknya jiwa 

kreatif yang diajarkan oleh orang tua kepada anak-anaknya (mengembangkan 

keterampilan). Ketiga yaitu adanya dukungan secara lahir dan batin antara individu satu 

dengan yang lain. Keempat adanya hormat menghormati serta mentaati setiap perkataan 

orang tua, dan yang terakhir adanya konsistensi dalam setiap sikap yang ditunjukkan. 

Untuk memperkuat landasan tentang ketahanan keluarga single parent ini, 

peneliti melakukan studi pendahuluan yang dapat dimasukkan sebagai preliminary. 

Peneliti melakukan wawancara kepada salah satu informan dengan inisial DR (52) yang 

mengatakan bahwa “..tante melakukan banyak hal dan bertahan sekuat mungkin untuk 

anak-anak tante. Tante bukan tidak mau memiliki pasangan,tapi untuk saat ini fokus 

tante hanya untuk Allah dan anak untuk tetap mempertahankan keluarga kecil ini...”. 

Dari kutipan wawancara tersebut DR berusaha mempertahankan keluarganya walau 

tanpa pasangan dengan melakukan banyak hal, berusaha menjadi sosok ibu sekaligus 

ayah bagi kedua anaknya. 
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Berdasarkan uraian mengenai beberapa penelitian sebelumnya, menunjukkan 

bahwa keluarga yang harmonis tentu memiliki ketahanan keluarga (family strengths) 

yang baik pula. Seluruh anggota keluarga berusaha untuk saling menguatkan satu sama 

lain supaya terciptanya keluarga yang kokoh. Tetapi bagaimana ketahanan keluarga 

bagi keluarga yang tidak lengkap karena tidak adanya salah satu peran (ayah atahu ibu) 

di dalam keluarga. Apakah ketahanan keluarga untuk mempertahankan keluarganya 

menjadi lebih sulit karena harus mengambil dua peran tersebut. Oleh sebab itu, peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih mendalam mengenai dinamika ketahanan keluarga single 

parent yang bercerai.  

B. Rumusan Masalah 

Sebagai seorang single parent tentu perlu ketahanan keluarga yang kuat dalam 

mendidik anak-anaknya serta menjalani peranan ganda tersebut. Oleh karena itu, 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana dinamika ketahanan keluarga 

seorang single parent yang bercerai? Serta apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketahanan keluarga seorang single parent yang bercerai? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dinamika ketahanan 

keluarga seorang single parent yang bercerai serta apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketahanan keluarga seorang single parent yang bercerai. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Informan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang baik, khususnya 

bagi para informan penelitian. Selain itu, harapannya dari penelitian ini para 

informan dapat terbantu untuk mendapatkan informasi tambahan serta menjadi 

refleksi untuk kehidupan keluarga kedepannya. 



8 
 

8 
 

2. Bagi Masyarakat 

Peneltian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru, wawasan baru, 

dan pengetahuan yang dapat memperkaya khazanah keilmuan, khususnya bagi 

rumpun keilmuan psikologi, khususnya dalam kajian psikologi keluarga yang 

berkaitan dengan ketahanan keluarga dan single parent 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini harapannya dapat memberikan wawasan mengenai dinamika 

ketahanan keluarga seorang single parent yang bercerai sehingga dapat menjadi 

refleksi baru bagi masyarakat luas. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu sumber informasi atahu referensi bagi peneliti lain yang akan 

menggunakan tema yang sama dalam penelitiannya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temua serta analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan dari dinamika ketahanan keluarga single parent yang 

bercerai, sebagai berikut : 

1. Kelima single parent memiliki dampak perceraian yang bermacam-macam, 

seperti anak-anak mereka yang mengalami perubahan emosi, perilaku hingga 

gangguan kecemasan akibat trauma yang dialami. Bagi informan sendiri, 

mereka mendapatkan stigma masyarakat yang tentu membuat hidup mereka 

berubah. 

2. Kelima single parent memiliki keunikan masing-masing dalam 

mempertahankan ketahanan keluarganya. Dinamika yang dijalani kelima 

informan tentu berbeda-beda. Pada informan DR misalnya yang lebih berfokus 

pada komunikasi sebagai kunci dari ketahanannya. Karena informan DR 

menyadari bahwa dirinya gagal sebelumnya karena komunikasi, tentu informan 

DR akan terus belajar untuk memperbaikinya. Selanjutnya informan SS yang 

lebih berfokus pada hidup yang bahagia. Informan SS sadar kebahagiaan mahal 

harganya. Untuk itu informan SS terus akan memperkuat ketahanannya agar 

tercipta kebahagiaan alami yang dapat bertahan lama. Informan SH lebih 

berfokus pada ketahanan keluarga dengan upaya dekat dengan anak. Informan 

SH menyadari pentingnya dekat dengan anak dan mengetahui dunia anaknya. 

Tidak peduli umur, tentu belajar dan terus belajar menjadi kunci kesuksesan 

ketahanan keluarga. Informan HD yang masih terus berupaya untuk 

meningkatkan kekuatan ketahanan keluarganya ini lebih berfokus pada 
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“saling”. Saling yang dimaksud disini meliputi saling memahami, saling 

menyayangi, saling memiliki serta saling menguatkan. Dan yang terakhir 

informan HP yang lebih berfokus untuk menjadi pribadi yang sabar dan selalu 

bersyukur atas apapun yang sedang dijalani.  

3. Faktor pendukung yang mempengaruhi ketahanan keluarga pada kelima single 

parent ini adalah anak-anak mereka dan Tuhan. Kelima informan sepakat 

bahwa anak-anak mereka yang dapat membuat mereka kuat dan berusaha untuk 

terus belajar dan meningkatkan ketahanan keluarga mereka masing-masing. 

4. Penelitian ini mendapatkan temuan menarik di mana kelima informan tidak 

memiliki keinginan menikah baik karena ingin fokus untuk membesarkan anak-

anak mereka hingga ketakutan akan pengalaman pahit yang terulang. 

B. Saran  

Peneliti memahami bahwa hasil dari penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna, sehingga diperlukan adanya pengembangan terkait tema yang menyangkut 

penelitian ini. Kekurangan pada penelitian ini meliputi peneliti yang memiliki kesulitan 

dalam mengolah dan menginterpretasikan data penelitian. Berikut rekomendasi dari 

peneliti untuk pengembangan penelitiannya selanjutnya. 

1. Kepada pembaca 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi pandangan dan 

penilaian lain mengenai kemampuan keluarga dalam membangun ketahanan 

keluarga. Adanya penelitian ini diharap mampu memberikan pengetahuan yang 

mendalam mengenai dinamika ketahanan keluarga. Sehingga memberikan 

pemahaman bahwa setiap keluarga memiliki cara dan keunikan sendiri dalam 

mempertahankan ketahanan keluarganya. 

2. Kepada informan 
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Ketahanan keluarga merupakan hal yang penting bagi setiap keluarga. 

Untuk itu peneliti memandang bahwa ada baiknya informan dapat 

mempertahankan faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarganya dan 

terus memperluas ilmu tentang ketahanan keluarga terlebih bagi single parent. 

3. Kepada peneliti selanjutnya 

Berdasarkan seluruh pengalaman hidup informan, terdapat beberapa hal 

yang bisa kita ambil sebagai pembelajaran berharga. Meskipun pernah 

mengalami keadaan yang cukup sulit, mereka masih bisa bertahan dengan 

kekuatan dirinya sendiri dan dukungan orang terdekatnya. Mereka dapat 

melalui masa-masa terendahnya untuk bisa mencapai di titik sekarang. Tentu 

tema ketahanan keluarga memiliki ruang yang amat luas untuk dapat 

dieksplorasi lebih dalam oleh peneliti selanjutnya. Selanjutnya, perkembangan 

pendekatan penelitian yang lebih komprehensif tentunya sangat dibutuhkan 

untuk penelitian ke depan, mengingat penelitian ini masih perlu peningkatan 

terutama pada metode, pengolahan data, dan lama penelitian. 
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